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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep ijarah menurut para ahli, dasar hukum ijarah,
rukun dan syarat ijarah, pembayaran ujrah, hukum menyewakan barang sewaan, pembatalan
dan berakhirnya akad ijarah, pengembalian barang sewaan dan berakhirnya akad ijarah, jenis-
jenis ijarah, dinamika penerapan ijarah dalam bermumalah di indonesia. Metode penelitian ini
adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian yaitu studi pustaka. Adapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data-data yang berhubungan
dengan ijarah melalui buku-buku, jurnal, dan lainnya yang menunjang dalam penelitian ini.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ljarah merupakan akad pemindahan hak guna atas
barang atau jasa melalui pembayaran upah sewa tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilika
atas barang itu sendiri. Dalam praktik kehidupan bermuamalat ijarah diterapkan pada sewa
tenaga kerja dan sewa barang. Dalam transaksi keuangan, ijarah dibagi menjadi dua yaitu ijarah
dan ijarah muntahiya bittamlik.

Kata kunci: Al ljarah, Transaksi, Muamalat.
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PENDAHULUAN

Hubungan baik antar manusia perlu dijaga agar tercipta masyarakat yang rukun dan harmonis
saat menjalani kehidupan sehari-hari (Muthahhari, 2002). Dalam syariat Islam, hubungan antar
manusia ini disebut sebagai muamalah atau dalam bahasa Arab memiliki arti saling berbuat
(Al Hakim, 2019). Muamalah menurut istilah syariat Islam adalah suatu kegiatan yang
mengatur hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan sesama umat manusia. Adapun
muamalah secara etimologi memiliki makna yang sama dengan al-mufa'ala yaitu saling
melakukan, yang berarti hubungan kepentingan antar seseorang dengan orang lain. Salah satu
bentuk kegiatan manusia dalam lapangan muamalah adalah ijarah. ljarah adalah akad sewa
menyewa, yang mana penyewa akan mendapatkan manfaat dari barang yang disewanya

sedangkan pemberi sewa akan dengan mendapatkan upah atau imbalan.

ljarah merupakan salah satu kegiatan muamalah yang biasa kita temui sehari-hari (Faruq
Ahmad et al., 2020). ljarah biasa dikenal sebagai sewa menyewa, seseorang yang terkadang
belum bisa membeli suatu benda untuk kebutuhan hidupnya, bisa diperoleh dengan cara
menyewa. Sebagai transaksi umum, maka ijarah memiliki aturan-aturan tertentu (Nizaruddin,
n.d.; Suwandi et al., 2018). Kebanyakan para pelaku ijarah saat ini melakukan transaksi ini
hanya berdasarkan kebiasaan saja, tanpa tahu dasar hukum dan aturan-aturan yang berlaku.

Dalam penelitian ini akan dijelaskan tentang konsep ijarah menurut para ahli, dasar hukum
ijarah, rukun dan syarat ijarah, pembayaran ujrah, hukum menyewakan barang sewaan,
pembatalan dan berakhirnya akad ijarah, pengembalian barang sewaan dan berakhirnya akad

ijarah, jenis-jenis ijarah, dinamika penerapan ijarah dalam bermumalah di indonesia.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian yaitu studi pustaka.
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data-data yang
berhubungan dengan ijarah melalui buku-buku, jurnal, dan lainnya yang menunjang dalam

penelitian ini.

42



HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Sewa Menyewa (al-1jarah)

Secara bahasa ijarah berarti al-ajaru yaitu imbalan atau upah terhadap suatu pekerjaan (Witro,
2021). Dalam bentuk lain, kata ijarah juga dikatakan sebagai nama al-ijarah yang berarti upah
atau sewa. Selain itu arti kebahasan dari al-jaru bias disebut juga dengan (al-iwadlu), baik akad
itu di terima dengan didahului dengan sebuah akad atau tidak. Kata ijarah dalam perkembangan
kebahasan selanjutnya di pahami sebagai bentuk akad yaitu akad (pemilikan) terhadap berbagai
manfaat dengan imbalan secara bahasa ijarah didefisinikan sebagai hak untuk memperoleh
manfaat (Khumairoh, 2018). Manfaat tersebut bias berupa jasa atau tenaga orang lain, dan bias
pula manfaat yang berasal dari suatu barang atau benda. Semua manfaat jasaatau barang

tersebut juga dibayar dengan sejumlah imbalan tertentu.

Menurut ulama Syafiyah, ijarah adalah akad atas manfaat yang diketahui kebolehannya
dengan serah terima dan ganti yang diketahui manfaat kebolehannya. Menurut ulama
Hanafiyah ijarah adalah akad terhadap sewa menyewa dengan adanya ganti atau imbalan.
Menurut ulama Malikiyah dan Hamdaliyah, ijarah adalah menjadikan barang atau benda

menjadi suatu manfaat yang mubah dalam waktu tertentu.

Konsep ljarah Menurut Para Ahli

Secara etimologi al-ijarah berasal dari kata al-ajru yang berarti al-iwadh/ penggantian, dari
sebab itulah ats-tsawabu dalam kontek pahala dinamai juga alajru/upah. Menurut Ghazali,
(2018) Ljarah berarti ajr (upah), tsawab (pahala), Iwadh (ganti), imbalan, ongkos, sewa, atau
biaya jasa. Adapun secara terminologi, beberapa ulama figih mempunyai perbedaan pendapat

antaralain:

1. Menurut Sayyid Sabiq, (1971) al-ijarah adalah suatu jenis akad atau transaksi untuk
mengambil manfaat dengan jalan memberi penggantian.

2. Menurut Ulama Syafiiyah, (1978) al-ijarah adalah suatu jenis akad atau transaksi
terhadap suatu manfaat yang dituju, tertentu, bersifat mubah dan boleh dimanfaatkan

dengan cara memberi imbalan tertentu.
Kesimpulan pengertian ijarah secara terminologi adalah sebagai berikut:

1. Transaksi atas pemanfaatan sesuatu disertai dengan ongkos
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2. Perjanjian atas manfaat dengan tujuan tertentu yang diperkenankan dan upah tertentu

3. Transaksi atas manfaat pada batas masa tertentu dengan tujuan tertentu yang
diperkenankan dan biaya tertentu. Akad penggunaan/pemanfaatan sesuatu (barang atau
jasa) dengan jumlah imbalan dan syarat tertentu. (QS. Al-Qashash/28 : 26, QS. Al-
Thalag/64 : 6).

Landasan Hukum ljarah

Utomo (2023) menjelaskan landasan hukum transaksi ijarah, dalam al Qur'an terdapat dalam
Q.S At-Thalaq [65] Ayat 6
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Artinya: Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka.
Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada
mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu
untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu
(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh

menyusukan (anak itu) untuknya.

Menurut Tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh, Ketika Allah menjelaskan hukum
talak dan rujuk, maka Dia jelaskan pula hukum nafkah & tempat tinggal. Dia berfirman,
"Tempatkan mereka (para istri) -wahai para suami- di mana kalian tinggal sesuai dengan
kemampuan kalian, dan Allah tidak memberikan beban lain kepada kalian. Dan janganlah
kalian menyusahkan mereka dalam urusan nafkah dan tempat tinggal serta lain-lainnya karena
ingin menindas mereka. Apabila wanita-wanita yang ditalak itu sedang hamil maka berilah
nafkah kepada mereka hingga mereka melahirkan. Jika mereka menyusui anak-anak kalian
untuk kalian maka berikanlah kepada mereka upah penyusuannya, dan hendaklah kalian
menetapkan upah tersebut dengan baik (Zahro’ et al., 2023). Apabila suami pelit terhadap
permintaan upah dari istrinya lalu istrinya enggan untuk menyusui dan tidak rela kecuali
dengan mendapatkan bayaran yang diinginkannya maka hendaknya si suami mengupah wanita

lain untuk menyusui anaknya.
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Artinya: Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia sebagai orang
yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk

bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya". (QS. Al-Qashas [28] Ayat 26
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Artinya: Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan
salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun
dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku
tidak hendak memberati kamu. Dan kamu Insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-
orang yang baik". (Q.S Al-Qashas [28] Ayat 27)

Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir Telah diriwayatkan dari Abu Hamzah, dari Ibnu Abbas,
bahwa orang yang menyewa Nabi Musa a.s. untuk bekerja padanya bernama Yasra, penguasa
negeri Madyan. Demikianlah menurut apa yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Kemudian
Ibnu Jarir mengatakan bahwa masalah ini tidak dapat dipastikan kecuali berdasarkan hadis
yang dapat dijadikan pegangan sebagai hujah dalam masalah ini. Firman Allah %: Salah
seorang dari kedua wanita itu berkata, "Ya Bapakku, ambillah ia sebagai orang yang bekerja
(pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada
kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya. (Al-Qashash: 26) Yakni salah seorang anak
perempuan lelaki itu mengajukan usul tersebut kepada ayahnya. Wanita tersebut berjalan di
belakang Musa a.s. Sesampainya di rumah, ia berkata kepada ayahnya: Ya Bapakku, ambillah
ia sebagai orang yang bekerja (pada kita). (Al-Qashash: 26) Untuk menggembalakan ternak
kambing kita. Umar, lbnu Abbas, Syuraih Al-Qadi, Abu Malik, Qatadah, Muhammad ibnu
Ishag, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang telah mengatakan bahwa tatkala wanita itu
mengatakan: karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja
(pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya. (Al-Qashash: 26).

Maka ayahnya bertanya, "Apakah yang mendorongmu menilainya seperti itu?" la
menjawab, "Sesungguhnya dia dapat mengangkat batu besar yang tidak dapat diangkat kecuali
hanya oleh sepuluh orang laki-laki. Dan sesungguhnya ketika aku berjalan bersamanya, aku
berada di depannya, namun ia mengatakan kepadaku, "Berjalanlah kamu di belakangku. Jika
aku salah jalan, beri tahulah aku dengan lemparan batu kerikil, agar aku mengetahui jalan mana
yang harus kutempuh." Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari Abu Ishaq, dari Abu
Ubaidah, dari Abdullah ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa orang yang paling pandai dalam

45



berfirasat ada tiga orang, yaitu: Abu Bakar ketika berfirasat terhadap Umar (sebagai
penggantinya), teman Nabi Yusuf ketika mengatakan (kepada istrinya), "Hormatilah
kedudukannya"; dan teman wanita Nabi Musa ketika berkata: Ya Bapakku, ambillah ia sebagai
orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil
untuk bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya. (Al-Qashash: 26) Ayah
wanita itu mengatakan: Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang
dari kedua anakku ini. (Al-Qashash: 27) Musa a.s.

Rukun Dan Syarat ljarah
Suhaidi (2019) rukun-rukun dan syarat ijarah sebagai berikut:

1. MuYjir atau musta'jir (orang yang menyewa suatu barang) Mu’jir adalah orang yang
memberikan upah dan yang menyewakan, musta’jir adalah orang yang menerima upah
untuk melakukan sesuatu dan yang menyewa sesuatu, disyaratkan pada mu’jir atau
musta’jir adalah baligh, berakal, cakap megendalikan harta, dan saling meridhai.

2. Sighat ijab gabul antara mu’jir atau musta’jir, ijab gabul sewa-menyewa dan
upahmengupah, ijab gabul sewa menyewa misalnya “Aku sewakan mobil ini kepadamu
setiap hari Rp 5.000,-“, maka musta’jir menjawab “Aku terima sewa mobil tersebut
dengan harga demikian setiap hari”.

3. Ujrah disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua belah pihak, baik dalam
sewamenyawa maupun dalam upah-mengupah.

4. Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan dalam upah-mengupah,
disyaratkan pada barang yang disewakan dengan beberapa syarat berikut ini:

a. Hendaklah barang yang menjadi objek akad sewa-menyewa dan upah-
mengupah dapat dimanfaatkan kegunaannya.

b. Hendaklah benda yang menjadi objek sewa-menyewa dan upah-mengupah
dapat diserahkan kepada penyewa dan pekerja berikut kegunaannya (khusus
dalam sewamenyewa).

c. Manfaat dari benda yang disewakan adalah perkara yang mubah (boleh)
menurut syara® bukan hal yang dilarang (diharamkan).

d. Benda yang disewakan disyaratkan kekal ‘ain (zatnya) hingga waktu yang

ditentukan menurut perjanjian dalam akad.
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Pembayaran Upah dan Sewa ljarah

Jika ijarah itu suatu pekerjaan, maka kewajiban pembayaran upahnya pada waktu berakhirnya
pekerjaan. Apabila tidak ada pekerjaan lain, jika akad sudah berlangsung dan tidak disyaratkan
mengenai pembayaran dan tidak ada ketentuan penangguhannya, menurut Abu Hanifah wajib
diserahkan upahnya secara berangsur sesuai dengan manfaat yang diterimanya. Menurut Imam
Syafii dan Ahmad, sesungguhnya ia berhak dengan akad itu sendiri. Jika mu’jir menyerahkan
zat benda yang disewakan kepada musta’jir, ia berhak menerima bayarannya karena penyewa

(musta’jir) sudah menerima kegunaan (Suhendi, 2019).

Jenis-Jenis ljarah

Dalam transaksi keuangan, ijarah dibagi menjadi dua yaitu ijarah dan ijarah muntahiya
bittamlik. Perbedaan kedua jenis ini terutama terletak pada kepemilikan aset tetap setelah masa
sewa berakhir. Dalam akad ijarah, aset tetap akan dikembalikan kepada pihak yang
menyewakan apabila masa sewa berakhir. Dalam akad ijarah muntahiya bittamlik, aset akan
berubah status kepemilikannya menjadi milik penyewa pada saat masa jatuh tempo (Ascarya,
2020)

1. ljarah

ljarah dalam perbankan dikenal dengan operational lease, yaitu kontrak sewa antara pihak
yang menyewakan dan pihak penyewa, dimana pihak penyewa harus membayar sewa sesuai
dengan perjanjian, dan pada saat jatuh tempo, aset yang disewa harus dikembalikan kepada
pihak yang menyewakan. Biaya pemeliharaan atas aset yang menjadi objek sewa menjadi

tanggungan pihak yang meyewakan.(Ascarya, 2020)
2. ljarah Muntahiya Bittamlik

ljarah muntahiya bittamlik adalah perjanjian sewa antara pemilik aset tetap (lessor) dan
penyewa (lesse), atas barang yang disewakan, penyewa mendapatkan hak opsi untuk membeli
objek sewa pada saat masa sewa berakhir. ljarah muntahiya bittamlik dalam perbankan dikenal
dengan financial lease, yaitu penggabungan antara transaksi sewa dan jual beli, karena pada
akhir masa sewa, penyewa diberi hak opsi untuk membeli objek sewa. Pada akhir masa sewa,

objek sewa akan berubah dari milik lessor menjadi lesse (Ismail, 2019).
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Dinanika Penerapan ljarah Dalam Bermuamalah Di Indonesia

Adapun dinamika penerapan ljarah dalam Bermuamalah di Indonesia dikutip oleh Nawasi
(2020) sebagai berikut:

1.

Barang siapa menyewa sesuatu dan mendapatkan cacat di dalamnya ia berhak membatalkan
sewa, jika ia tidak mengetahui sebelumnya dan tidak merelakannya.

Sewa (ljarah) menjadi batal dengan kerusakan pada sesuatu yang disewakan, misal rumah
yang disewakan roboh, namun penyewa harus membayangkan uang sewa selama ini
memanfaatkan sesuatu yang disewanya sebelumnya rusak.

Menyewa salah satu rumah diperbolehkan.

Barang siapa mengobati orang sakit kemudian diberi upah, namun sebenarnya ia bukan ahli
pengobatan, kemudian merusak salah satu dari anggota tubuh pasiennya, ia harus
menggantinya, karena Rasulullah Saw bersabda “Barang siapa mengobati padahal ia tidak
dikenal ahli mengobati, ia mengganti (kerusakan yang dilakukannya” (H.R Abu Daud, An-
Nasani, dan Ibnu Majah).

Uang sewa harus dilakukan dengan akad dan penyerahannya dilakukan setelah selesainya
pemanfaatan sesuatu yang disewakan atau selesainya pekerjaan, kecuali jika disayaratkan
uang sewanya harus dibayar pada saat akad, karena Rasulullah Saw bersabda “Bagi

pekerja, upahnya dibayarkan jika ia telah menyelesaikan pekerjaannya”. (H.R Ahmad).

KESIMPULAN

Dalam praktik kehidupan bermuamalat ijarah diterapkan pada sewa tenaga kerja dan sewa

barang. Dalam transaksi keuangan, ijarah dibagi menjadi dua yaitu ijarah dan ijarah muntahiya

bittamlik. Penelitian ini berkontribusi pada wacana keilmuan mengenai ijarah di bidang

ekonomi Islam baik yang klasik maupun yang kontemporer.
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